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SUMMARY

APPENATARIA SAMOSIR. Analysis of Lowland Swamp Paddy Farms and The 

Marketing in The Area Around The Edge of Highway Indralaya Palembang (Supervised 

by M. YAMIN HASAN and MARWAN SUFRI).

The objectives of this research are to (1) identifying mechanism of factors of 

production lowland swamp paddy farmers, (2) describing the rice marketing channels of 

lowland swamp paddy farmers, (3) know the household labour allocation of 

lowland swamp paddy farmers, 4) analyzing the contribution of farmers income which 

then compared with farmers needs for decent living.

The study was conducted in the area around the edge of highway Indralaya - 

Palembang in June 2011. Research usingthe survey method and the retrieval of data 

using questionnaires and direct interviews. In farming, among others carried out land

preparation, seeding and planting seeds, maintenance and harvesting. This study shows 

that not all of the production factors that the farmers used were eficient, they are fertilizer 

and pesticides, while land and labor have been streamlined. Marketing of farmers rice 

distributed directly to the factory where the farmers grind their paddy production.

This study also shows that the income of farmers amounted to Rp 4.672.868 per 

year does not meet the needs of decent living standards of farmers. The need for decent 

living standards of farmers was Rp 32.440.952,64 per year. Farmers must conduct 

monitoring in the use of production factors in order to achieve maximum production 

yield.



RINGKASAN

APPENATARIA SAMOSIR. Analisis Usahatani Padi Rawa Lebak dan Pemasarannya

di Daerah Sekitar Pinggir Jalan Lintas Indralaya Palembang (Dibimbing oleh M. YAMIN

HASAN dan MARWAN SUFRI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi mekanisme faktor-faktor 

produksi usahatani padi rawa lebak, (2) mendeskripsikan saluran pemasaran beras petani 

padi rawa lebak, (3) mengetahui alokasi tenaga keija rumah tangga petani padi rawa 

lebak, (4) menganilisis kontribusi pendapatan petani yang kemudian dibandingkan

dengan kebutuhan hidup layak petani.

Penelitian dilakukan didaerah sekitar pinggir jalan lintas Indralaya - Palembang 

pada bulan Juni 2011. Penelitian menggunakan metode survei dan dalam pengambilan 

data menggunakan kuisioner dan wawancara langsung. Dalam berusahatani yang 

dilaksanakan antaralain persiapan lahan, penyemaian benih dan penanaman, pemeliharaan 

dan pemanenan. Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani adalah lahan, benih, 

pupuk urea, pupuk NPK, herbisida dan tenaga keija. Pemasaran beras para petani 

disalurkan langsung kepabrik tempat petani menggiling hasil produksi padi mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendapatan petani sebesar Rp 4.672.868 

per KK per tahun ini tidak memenuhi standar kebutuhan hidup layak petani. Adapun 

standar kebutuhan hidup layak petani adalah sebesar Rp 32.440.952,64 per KK per tahun. 

Para petani harus melakukan pengawasan dalam penggunaan faktor produksi agar dapat 

mencapai hasil produksi yang maksimal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari karbohidrat merupakan salah satu zat yang 

sangat penting bagi tubuh dan mutlak diperlukan setiap hari. Karbohidrat diperoleh 

dari makanan pokok sehari-hari seperti padi, jagung, ketela pohon,kentang,ubi jalar, 

dan lain-lain. Dari sekian banyak sumber karbohidrat, padi ternyata merupakan ideal

bagi masyarakat Indonesia (Yandianto, 2003).

Dikemukakan secara jelas oleh Prasetyo (2008) bahwa hal yang pertama.

mengenai produk pangan, khususnya beras, mulai mendapat perhatian yang serius

sejak pelita I (1969/1970). Berbagai upaya telah dilakukan agar kebutuhan bahan

makanan ini dapat dipenuhi sendiri. Sejak masa itu, produksi beras terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 1968 produksi beras Indonesia baru mencapai 11,666 

juta ton dengan produktivitasnya 1,45 ton beras/ha.

Kedua, sejak tahun 1984 Indonesia telah berhasil mencapai swasembada 

beras melalui perjuangan panjang yang tidak sedikit hambatannya. Keadaan ini telah 

mengubah status negara Indonesia. Dahulu Indonesia dikenal sebagai negara 

pengimpor beras terbesar di dunia. Namun, sejak tahun 1984 telah dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi beras dari produksinya sendiri. Indonesia pernah menjadi 

negara pengimpor beras terbesar didunia. Indonesia pernah menjadi “price leanding” 

dalam perdagangan beras internasional. Artinya, harga beras di pasaran dunia 

ditentukan oleh permintaan Indonesia. Namun kondisi tersebut hanya bertahan

1
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beberapa tahun saja, karena pada tahun 1994, Indonesia (Bulog) kembali mengimpor 

beras sebanyak 1.700.000 ton dari negara Muangthai, Pakistan, Vietnam dan 

Myanmar.

Ketiga, kendala yang dihadapi dalam mempertahankan dan melestarikan 

swasembada beras ini adalah adanya pertambahan jumlah penduduk yang semakin 

pesat dan terjadinya fluktuasi produksi padi dan luas lahan sawah. Salah satu 

penyebab produksi padi yang terus berfluktuasi adalah menyempitnya areal 

persawahan akibat persaingan penggunaan lahan untuk kebutuhan pertanian dan 

pertanian. Kondisi diataslah yang telah mendorong pemanfaatan rawa lebak sebagai 

salah satu lahan potensial untuk menanam padi. Rawa lebak secara khusus diartikan 

sebagai kawasan rawa dengan bentuk wilayah berupa cekungan dan merupakan 

wilayah yang dibatasi oleh satu atau dua tanggul sungai atau antara dataran tinggi 

dengan tanggul sungai. Lahan rawa lebak yang merupakan salah satu lahan yang 

memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat luas dan dapat dimanfaatkan sebagai 

lahan usaha pertanian.

Potensi lahan rawa lebak di Indonesia mencapai 14 juta hektar, terdiri dari

non-

rawa lebak dangkal seluas 4.166.000 ha, lebak tengahan seluas 6.076.000 ha, dan

lebak dalam seluas 3.039.000 ha (Rafieq, 2004). Adapun penyebaran lahan rawa

lebak ini dapat ditemui di Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya.

Di Sumatera Selatan potensi luas areal sawah lebak adalah sekitar 87.332

ha, yang terbesar di beberapa kabupaten/kota. Kabupaten atau kota yang memiliki 

potensi areal sawah lebak antara lain Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Palembang. 

Kabupaten Ogan Ilir yang terbagi menjadi 16 wilayah kecamatan dan Kota 

Palembang yang terdiri atas 6 wilayah kelurahan ini sebagian besar areal

I
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pertaniannya didominasi oleh rawa lebak. Pada tahun 2009, produksi padi Kabupaten 

Ilir tercatat sebesar 181.324 ton (mengalami kenaikan 10,69 % dari tahunOgan

sebelumnya) dengan luas panen 46.634 ha dan diperoleh angka produktivitas sebesar 

3,75 ton (Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir, 2009). Tabel 1 menyajikan luas

panen dan produksi padi sawah menurut kecamatan dalam Kabupaten Ogan Ilir.

Tabel 1. Luas panen dan produksi padi sawah menurut kecamatan dalam kabupaten 
ogan ilir, 2009.

Produksi (Ton)Luas Panen (Ha)No Kecamatan
14.5533.552Muara Kuang 

Rambang Kuang 
Lubuk Keliat 
Tanjung Batu 
Payaraman 
Rantau Alai 
Kandis 
Tanjung Raja 
Rantau Panjang 
Sungai Pinang 
Pemulutan 
Pemulutan Selatan 
Pemulutan Barat

1
2

18.1164.4203
4
5

14.997
10.934
16.060
13.184
12.453
27.878
15.026
19.990
22.682

5.917
7.679

3.660
2.666
3.920
3.218
3.039
6.803
3.667
4.879
5.535
1.444
1.874

6
7
8
9

10
11
12
13
14 Indralaya 

Indralaya Utara 
Indralaya Selatan

15
16

Total 48.677 199.447
Sumber : Badan Pusat Statistik (Ogan Ilir Dalam Angka 2009)

Tabel 1 menunjukan bahwa Kabupaten Ogan Ilir memiliki potensi yang 

cukup besar dalam bidang pertanian terlebih pada padi sawah. Indralaya Utara 

merupakan kecamatan yang luas panen dan hasil produksi padi terendah, 

walaupun begitu Kecamatan Indralaya Utara masih mampu menghasilkan padi 

sebanyak 5.917 ton. Salah satu desa yang berada di sekitar daerah pinggir jalan lintas 

Indralaya Palembang yang menghasilkan padi sawah lebak di Kecamatan Indralaya 

Utara yang memiliki potensi areal sawah lebak adalah Desa Sungai Rambutan.

namun
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Desa ini juga merupakan salah satu daerah yang terletak di pinggir jalan lintas 

Indralaya Palembang, sehingga mempermudah peneliti melakukan penelitian serta 

guna meneliti keadaan para petani didaerah sekitar pinggir jalan. Di Desa Sungai 

Rambutan terdapat 6 KK yang memiliki areal sawah lebak di pinggir jalan Lintas 

Indaralaya-Palembang.

Kota Palembang, pada tahun 2009 produksi padi mencapai 27.105 ton atau 

mengalami peningkatan sebesar 1.894 ton (7,32%) dibandingkan produksi padi pada 

tahun 2008. Luas panen padi tahun 2009 seluas 6.862 ha atau mengalami 

peningkatan sebesar 285 ha (4,33 %). (Dinas Pertanian Kota Palembang, 2009). 

Tabel 2 menyajikan luas panen dan produksi padi sawah di Kota Palembang dari

tahun 2005 - 2009.

Tabel 2. Luas panen dan produksi padi sawah di kota palembang, 2005 - 2009.

Produksi (Ton)Tahun Luas Panen (Ha)No
2005 6.069

6.289
21.254
22.325

1
2 2006
3 2007 6.526

6.577
6.862

24.277
25.256
27.105

4 2008
5 2009

Jumlah 32.323 120.217
Sumber: Dinas Pertanian Kota Palembang,2010

Tabel 2 menunjukan bahwa produksi padi sawah yang dihasilkan petani di 

Kota Palembang meningkat setiap tahunnya. Dari 16 kecamatan yang ada di Kota 

Palembang, salah satu kecamatan yang berpotensi baik memproduksi padi yaitu 

Kecamatan Kertapati memiliki potensi lahan yang cukup luas. Kecamatan Kertapati 

terdiri dari 6 kelurahan. Kelurahan Kemas Rindo yang memiliki areal persawahan 

lebak terluas, diikuti dengan kelurahan Karya Jaya sedangkan Kelurahan Kertapati



5

tidak memiliki potensi dalam bidang pertanian. Karya Jaya merupakan kelurahan 

dua yang memiliki lahan yang luas dalam bidang pertanian. Dimana lahan 

rawa lebak dikelurahan ini juga menarik untuk diteliti,dikarenakan adanya 34 KK 

yang memiliki areal sawah lebak di pinggir Jalan Lintas Indralaya Palembang. Dapat 

dilihat pada Tabel 3 luas areal sawah di Kecamatan Kertapati.

nomor

Tabel 3. Luas lahan di kecamatan kertapati menurut jenis penggunaan lahan (Ha) 
2009

Luas Untuk
non-Pertanian

Luas Bukan
Lahan Sawah 
Rawa Lebak

Luas Lahan
Sawah Rawa 
Lebak (Ha)

Luas
Kelurahan

No Kelurahan
(Ha)(Ha)

(Ha)
654549001.6081. Karya Jaya

2. Keramasan
3. Kemang Agung
4. Kemas Rindo
5. Ogan Baru
6. Kertapati

17210622804
15415160
545221.0551.622

3917763
5151

1.6151042.5894.308Jumlah
Sumber : BPS Kota Palembang 2009

Desa Sungai Rambutan dan Kelurahan Karya Jaya tidak jauh dari daerah

pusat perdagangan, sehingga mempermudah para petani padi rawa lebak untuk

melakukan pemasaran hasil produksi mereka. Melalui hasil produksi yang

dipasarkan para petani di Desa Sungai Rambutan dan Kelurahan Karya Jaya 

memperoleh pendapatan yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Petani di Desa Sungai Rambutan dan Kelurahan Karya Jaya juga 

mengalokasikan tenaga keija keluarga dengan memanfaatkan waktu luang yang ada 

untuk meningkatkan pendapatan rumah tangganya.

Selain berusahatani padi rawa lebak, para petani di daerah pinggir jalan lintas 

Indralaya - Palembang juga berusahatani non padi dan palawija seperti tanaman 

hortikultura dan juga memiliki pekerjaan sampingan lainnya diluar bidang ushatani
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seperti buruh bangunan, buruh pabrik maupun pedagang guna memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang menarik untuk diteliti adalah : 

Bagaimana mekanisme faktor produksi padi rawa lebak di daerah sekitar pinggir

jalan lintas Indralaya - Palembang ?

2. Bagaimana saluran pemasaran beras di daerah sekitar pinggir jalan lintas

Indralaya - Palembang ?

3. Bagaimana alokasi tenaga keija rumah tangga petani padi rawa lebak di daerah 

sekitar pinggir jalan lintas Indralaya — Palembang ?

4. Bagaimana kontribusi pendapatan total petani terhadap kebutuhan hidup layak 

petani padi rawa lebak di daerah sekitar pinggir jalan lintas Indralaya - 

Palembang?

1.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi mekanisme faktor produksi padi rawa lebak di sekitar pinggir

jalan lintas Indralaya - Palembang.

2. Mendeskripsikan saluran pemasaran beras di sekitar pinggir jalan lintas

Indralaya - Palembang.

3. Menganalisis alokasi tenaga keija rumah tangga di sekitar pinggir jalan lintas

Indralaya - Palembang
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4. Menganalisa kontribusi pendapatan total petani (usahatani padi rawa lebak, 

usahatani non padi dan diluar usahatani) yang kemudian dibandingkan dengan 

kebutuhan hidup layak petani padi rawa lebak di sekitar pinggir jalan lintas

Indralaya - Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi peneliti. 

Dapat memberikan informasi bagi petani padi rawa lebak dan juga sebagai tambahan

pustaka untuk penelitian selanjutnya.
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